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BAB V 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab IV di atas, maka 

penulis dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

a) Kematangan Karir Siswa, terlihat pada rekapitulasi hasil penelitian mencapai 

57.54% yang berarti kematangan karir siswa - siswa kelas XI SMK Negeri 1 

Gorontalo jurusan Administrasi Perkantoran cukup matang. Hal ini diukur dari 

segi pengetahuan tentang informasi dunia kerja, pengetahuan tentang kelompok 

pekerjaan yang disukai, membuat keputusan karir, perencanaan karir, eksplorasi 

karir, dan realisme Keputusan Karir 

b)  Penyebab ketidakmatangan karir siswa, terlihat pada rekapitulasi hasil penelitian  

mencapai 57.74% yang berarti bahwa kematangan karir siswa kelas XI SMK 

Negeri 1 Gorontalo jurusan Administrasi Perkantoran cukup memberikan 

pengaruh. Hal ini diukur dari segi kepribadian siswa dan lingkungan siswa.  

Secara umum, kematangan karir siswa kelas XI SMK Negeri 1 Gorontalo 

sudah cukup matang, sedangkan faktor pribadi dan lingkungan siswa cukup dapat 

menyebabkan ketidakmatangan karir atau cukup mempengaruhi tingkat kematangan 

karir siswa.  
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4.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka peneliti dapat menyarankan 

sebagai berikut: 

a. Bagi Guru Bimbingan Konseling 

Guru bimbingan dan konseling hendaknya membuat dan melaksanakan 

program khusus yang bekaitan dengan upaya peningkatan kematangan karir siswa 

dengan memperhatikan aspek-aspek/dimensi dimensi yang terkandung di dalamnya. 

Program bimbingan karir yang berhubungan dengan kematangan karir yang 

dipandang relevan dapat diaplikasikan oleh guru bimbingan konseling tersebut serta 

melakukan sosialisasi hasil perumusan program bimbingan karir untuk 

mengembangkan kematangan karir siswa di SMK Negeri 1 Gorontalo. 

b.  Bagi Pihak Sekolah 

Bagi pihak sekolah peneliti memberikan saran untuk mengembangkan 

kerjasama yang lebih baik dengan guru bimbingan dan konseling dengan cara 

mendukung implementasi program bimbingan karir untuk meningkatkan kematangan 

karir siswa. Misalnya sekolah memfasilitasi sarana dan prasarana bagi guru 

bimbingan konseling dalam melakukan pelatihan-pelatihan mengenai upaya 

peningkatan kematangan karir siswa.  
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